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LAMPIRAN

Foto Bersama Bapak Agusthinus Ndolu Selaku Lurah Dari Kelurahan
Namodale, Ba’a Kabupaten Rote Ndao.
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Instrumen penelitian

(Pedoman wawancara)

Identitas informan  : Penyanyi Syair-syair lagu daerah dari Kabupaten Rote
Ndao

Nama : Fransinah Pah Sui

TTL : Dengka, 30 Juli 1956

Alamat : Letelangga, Kelurahan Namodale ,Ba’a Kabupaten Rote
Ndao

1. Apa arti atau makna dari judul lagu daerah "mama bo’i sue do”?
2. Siapakah pencipta lagu daerah "mama bo’i sue do”?

3. Bagaimana sosok seorang bapak Yusuf Nggebu dimata ibu ? bisa jelaskan
biografi singkat tentang beliau?

4. Sejauh dari informasi yang saya dapatkan bahwa ibu adalah penyanyi asli dari
lagu daerah”mama bo’1 sue do”,sejak kapan ibu bergabung atau menjadi penyanyi
syair-syair lagu daerah bersama bapak Yusuf Nggebu ?

5. Dari senjang waktu yang lama bersama beliau, apa ada prestasi-prestasi yang
diraih beliau?atau prestasi-prestasi bersama ibu sendiri ?

6. Sebagai penyanyi asli dari lagu daerah ”mama bo’i sue do”,sejak kapan lagu
tersebut diciptakan oleh beliau? Dan resmi dinyanyikan oleh ibu sebagai salah
satu lagu daerah dari kabupaten Rote Ndao ?

7. Apakah masih ada syair-syair lagu daerah kabupaten Rote Ndao lain yang
beliau ciptakan dan masih dinyanyikan sampai sekarang?

8. Apakah ada wadah atau fasilitas yang beliau sediakan jikalau masyarakat ingin
belajar dan melestarikan kebudayaan dari Kabupaten Rote Ndao yang sudah
beliau bangun sejauh ini?

9. Dari sekian banyak lagu daerah kabupaten Rote Ndao, adakah keunikan atau
kekhasan tersendiri yang membuat lagu tersebut perlu dilestarikan kembali?

10. Begitupun dari segi bahasa, yang kita ketahui bahwa Kabupaten Rote Ndao
memiliki beragam bahasa daerah tiap suku masing-masing. Untuk lagu “mama
bo’i sue do” , menggunakan bahasa daerah dari suku mana?

11. Secara garis besar, apa makna yang terkandung dalam lagu daerah ”mama
bo’i sue do”?
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Instrumen penelitian

(Pedoman wawancara)

Identitas informan  : Penduduk asli Thie dari suku Mandato

Nama : Petrus Bessie

TTL : Thie, 16 November 1942

Alamat : Menggelama, Kelurahan Namodale ,Ba’a Kabupaten Rote
Ndao

1. Apa arti atau makna dari judul lagu daerah "mama bo’i sue do”?
2. Siapakah pencipta lagu daerah ”mama bo’i sue do”?

3. Apakah Opa Petrus mempunyai hubungan dengan Alm. Opa Nggebu? bisa
jelaskan biografi singkat tentang beliau yang opa ketahui?

4. Sejauh dari informasi yang saya dapatkan bahwa Opa adalah salah satu tokoh
masyarakat yang sering aktif dalam kegiatan-kegiatan kebudayaan dari Kabupaten
Rote Ndao. Apakah ada kegiatan-kegiatan tertentu yang kala itu melibatkan opa
berdua dalam kegiatan tersebut ? dan lagu daerah”mama bo’i sue do”,sejak kapan
opa mengetahui syair lagu daerah karya bapak Yusuf Nggebu yang ini ?

5. Dari senjang waktu yang lama mengenal beliau, apa opa mengetahui prestasi-
prestasi yang diraih beliau?atau prestasi-prestasi bersama opa sendiri?

6. Apakah masih ada syair-syair lagu daerah kabupaten Rote Ndao lain yang
beliau ciptakan dan masih dinyanyikan sampai sekarang?

8. Apakah ada wadah atau fasilitas yang beliau sediakan jikalau masyarakat ingin
belajar dan melestarikan kebudayaan dari Kabupaten Rote Ndao yang sudah
beliau bangun sejauh ini?

9. Dari sekian banyak lagu daerah kabupaten Rote Ndao, adakah keunikan atau
kekhasan tersendiri yang membuat lagu tersebut perlu dilestarikan kembali?

10. Begitupun dari segi bahasa, yang kita ketahui bahwa Kabupaten Rote Ndao
memiliki beragam bahasa daerah tiap suku masing-masing. Untuk lagu "mama
bo’i sue do” , menggunakan bahasa daerah dari suku mana?

11. Secara garis besar, apa makna yang terkandung dalam lagu daerah ”mama
bo’i sue do”?
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Instrumen penelitian

(Pedoman wawancara)

Identitas informan  : Sekretaris Dinas Kebudayaan dan Parwisata Kab. Rote
Ndao

Nama : Bertha Bessie, M. Ec.Dev

TTL : Kupang, 26 September 1969

Alamat : Kompleks Perkantoran Bumi Ti’i Langga Permai Lekunik,

Ba’a, Lolabain kabupaten Rote Ndao
1. Apa arti atau makna dari judul lagu daerah "mama bo’i sue do”?

2. Siapakah pencipta lagu daerah ”mama bo’i sue do”? Dan siapakah penyanyinya
sendiri ?

3. Bagaimana sosok seorang bapak Yusuf Nggebu dimata ibu ? bisa jelaskan
biografi singkat tentang beliau?

4. Apakah betul sesuai dari informasi yang saya dapatkan bahwa lagu "Mama
Bo’i Sue Do” merupakan salah satu dari sekian banyak lagu daerah dari
Kabupaten Rote Ndao yang hampir hilang?

5. Sejak kapan ibu mengetahui lagu "Mama Bo’i Due Do”?

6. Selama ibu bekerja di Dinas Pariwisata dan Kebudayaan, apakah dari dinas
melakukan upaya untuk kembali mengkaji lagu-lagu daerah yang tetap dijadikan
salah satu bentuk identitas budaya dari Kabupaten Rote Ndao ?

7. Apakah masih ada syair-syair lagu daerah kabupaten Rote Ndao lain yang
beliau ciptakan dan masih dinyanyikan sampai sekarang?

8. Apakah ada wadah atau fasilitas yang beliau sediakan jikalau masyarakat ingin
belajar dan melestarikan kebudayaan dari Kabupaten Rote Ndao yang sudah
beliau bangun sejauh ini?

9. Dari sekian banyak lagu daerah kabupaten Rote Ndao, adakah keunikan atau
kekhasan tersendiri yang membuat lagu tersebut perlu dilestarikan kembali?

10. Begitupun dari segi bahasa, yang kita ketahui bahwa Kabupaten Rote Ndao
memiliki beragam bahasa daerah tiap suku masing-masing. Untuk lagu “mama
bo’i sue do” , menggunakan bahasa daerah dari suku mana?

11. Secara garis besar, apa makna yang terkandung dalam lagu daerah ”mama
bo’i sue do”?
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